
 



 



ABSTRAK 

Siti Zulaeha, 621410010. Prevalensi Penyakit Cacing Saluran Pencernaan 

pada Sapi Potong di Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, Provinsi 

Gorontalo. Dibimbing oleh Muhammad Sayuti M. dan Tri Ananda Erwin 

Nugroho. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi (tingkat kejadian penyakit) 

dan status cacingan saluran pencernaan sapi potong di Kecamatan Paguyaman, 

Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo.  Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan derajat ketepatan 93% (195 ekor sapi dari 

populasi 4542 ekor) yang diambil secara acak proporsional di setiap desa di 

Kecamatan Paguyaman.  Metode pemeriksaan telur cacing di dalam sampel feses 

sapi menggunakan metode natif dan pengapungan.  Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif.  Prevalensi cacingan ditentukan dengan menghitung jumlah sapi 

yang mengalami cacingan dibagi dengan jumlah sapi yang diperiksa dikalikan 

seratus persen.  Status cacingan dinyatakan berat apabila telur cacing ditemukan 

dengan metode natif dan ringan apabila telur cacing ditemukan dengan metode 

apung. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 195 sampel feses sapi yang diperiksa, 

sebanyak 141 sampel ditemukan telur cacing. Dari 141 sampel tersebut,              

90 sampel ditemukan telur cacing dengan metode natif, dan 51 sampel ditemukan 

dengan metode pengapungan.  Kesimpulan penelitian adalah prevalensi penyakit 

cacing saluran pencernaan pada sapi potong di Kecamatan Paguyaman, 

Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo yaitu 72,30% (141 ekor sapi dari 195 

ekor yang diperiksa).  Sapi yang mengalami cacingan berat sebanyak 90 (63,80%) 

ekor sapi dan cacingan ringan sebanyak 51 (38,20%) ekor sapi dari 141 ekor yang 

mengalami cacingan. 
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